
 

 

Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Kamis (09 Februari 2017) ditutup 
menguat sebesar +10.98 poin atau +0.21% ke level 5,372.07. IHSG ditutup dengan total 
transaksi mencapai Rp9.3 triliun.  Pelemahan IHSG ini dipicu oleh turunnya harga minyak 
yang terpengaruh oleh kebijakan Presiden Amerika Donald Trump. 

Rencana Presiden Amerika Serikat Donald Trump yang akan mengumumkan  
penurunan pajak (Fiscal Expansionary Policy) secara massive beberapa waktu 
kedepan, membaiknya Laporan Keuangan Full Year 2016 emiten dan naiknya 
harga minyak WTI menjadi faktor DJIA naik tajam +118.06 poin (+0.59%) di    
tengah ramainya  perdagangan Rabu tercermin dalam volume perdagangan   
berjumlah 6.9 miliar saham (lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 20 hari 
perdagangan terakhir sebesar 6.7 miliar saham). 
  
Setelah IHSG kemarin rebound +0.21% diiringi net buy asing Rp422.59 miliar   
sehingga net buy asing hingga hari ke-4 di Minggu ke-6 mencapai Rp507.61  
miliar, serta kombinasi naiknya EIDO +0.72%, DJIA +0.58%, dan Oil +1.3%,    
menjadikan IHSG diperkirakan akan menguat di hari Jumat. 
 
Pabrik semen PT Semen Indonesia (SMGR) di Rembang, Jawa Tengah dengan 
kapasitas 3 juta ton per tahun yang pembangunannya menelan biaya Rp4.97  
triliun yang sudah sudah selesai sekitar 98.75% yang sempat terhenti              
penyelesaiannya tahun lalu diharapkan akan mulai beroperasi di bulan Maret 
2017. Dengan beroperasinya pabrik di Rembang tersebut , SMGR akan memiliki 
kapasitas terpasang 37 juta ton di tahun 2017.   
 
 
BUY: CPIN, BBNI, AISA, GGRM, SMGR, WIKA, PTBA, TOTL  
 
BOW: UNTR, BBCA, JPFA, BBTN, PTPP, WTON, ITMG, TLKM, PGAS, ADRO, HRUM, 
TINS, AKRA 
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Today Recommendation 

Market Movers (10/02) 

Rupiah, Jumat melemah di level Rp 13,316 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Jumat melemah 99 poin (07.30 AM) 
DJIA, Jumat menguat 118 poin (07.30 AM) 

09/02/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

422.6 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

503.9 

5,372.07 

IHSG 

+10.98 (+0.21%) 

303.24  

MNC 36 

+0.74 (+0.24%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (mill share) 31,890 

Value (billion Rp) 9,307 

Market Cap. 5,835 

Average PE 15.0 

Average PBV 2.1 

High - Low (Yearly) 5,491 - 4,408 

13,280 

-43(-0.32%) 

IHSG Daily Range  5,327-5,413 

USD/IDR Daily Range 13,190-13,380 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,172.40 +118.06 +0.59 

NASDAQ  5,715.18 +32.73 +0.58 

NIKKEI  18,907.67 -99.93 -0.53 

HSEI  23,525.14 +40.01 +0.17 

STI  3,079.96 +13.43 +0.44 

GLOBAL MARKET (09/01) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   53.00 +0.66 +1.30 

Batubara US/ton 82.80 -0.90 -1.08 

Emas US/oz 1,232.00 -9.20 -0.74 

Nikel US/ton  10,280.00 -215.00 -2.05 

Timah US/ton  19,075.00 +50.00 +0.26 

Copper US/ pound 2.60 -0.013 -0.49 

CPO RM/ Mton 3,098 unch unch 

COMMODITIES PRICE (09/01) 
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PT Bumi Citra Permai Tbk (BCIP). Perseroan berencana mengakuisisi lahan seluas 100-200 hektar tahun ini senilai Rp1 triliun. 
Perseroan akan memanfaatkan lahan tersebut untuk pengembangan kawasan industri. Untuk mendanai akuisisi tersebut, 
terdapat kemungkinan bahwa perseroan akan melakukan aksi korporasi. Perseroan sedang menghitung kekuatan keuangan 
internal, apabila kurang akan didanai melalui aksi korporasi, namun manajemen perseroan belum menentukan jenis aksi 
korporasi yang akan dilakukan nantinya. 
 
PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Perseroan memperkirakan pendapatan bersih sepanjang tahun 2016 mencapai US$101.6 
juta. Jumlah tersebut naik 151% dibandingkan pendapatan selama 2015 yang sebesar US$40.5 juta dengan kerugian bersih 
US$2 miliar. Pada tahun 2016, volume penjualan batubara gabungan meningkat 10.6% year-on-year (yoy) menjadi 87.7 juta ton 
dibandingkan volume penjualan pada 2015 yang sebesar 79.3 juta ton. Penjualan tersebut terdiri dari penjualan dari tambang 
Arutmin yang tumbuh 15.3% (yoy) menjadi 28.6 juta ton dan penjualan dari tambang Kaltim Prima Coal (KPC) yang naik 8.4% 
(yoy) menjadi 59.1 juta ton. Perseroan juga meningkatkan volume batubara yang ditambang sebesar 6.5% (yoy) menjadi 86.5 
juta ton. Khusus pada kuartal IV-2016, volume batubara yang ditambang meningkat 12.3% menjadi 23.8 juta ton. Realisasi 
harga rata-rata batubara selama 2016 mencapai US$42.1 per ton. Harga itu menyusut 6% dibandingkan realisasi sepanjang 
2015 yang sebesar US$44.8 per ton. Penurunan harga dipicu kondisi pasar dan eksekusi beberapa kontrak yang telah dibuat 
sebelumnya. Tetapi, harga jual rata-rata batubara mulai mengalami tren meningkat pada kuartal IV-2016. Pada tahun ini, 
perseroan memperkirakan harga patokan batubara berkisar US$80 per ton. Perseroan juga akan meningkatkan produksi 
batubara antara 5% hingga 7% dengan perkiraan kenaikan harga jual rata-rata sebesar 30%. 
 
PT Pakuwon Jati Tbk (PWON). Perseroan berencana menerbitkan obligasi global (global bond) tahun ini guna melunasi 
(refinancing) obligasi perseroan tahun 2014 yang senilai US$200 juta. Obligasi tersebut akan jatuh tempo pada 2019. Perseroan 
juga dikabarkan tengah menggelat roadshow surat utang pada awal pekan ini di Hong Kong dan Singapura. Perseroan 
mendapat rating Ba3 dan berharap surat utang yang diterbitkan juga akan memiliki rating yang sama. Pada tahun 2014, 
perseroan menerbitkan surat utang sebesar US$168 juta dengan kupon sebesar 7.12% per tahun yang akan jatuh empo pada 
Juli 2019. 

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd 
IHSG Indonesia +1.42% 
KLSE Malaysia +2.85% 
STI Singapore +6.91% 
Hang Seng Hong Kong +6.93% 
Kospi KS11 S. Korea +1.95% 
Nikkei 225 Japan  -1.08% 
SSE Comp  China +2.56% 
S&P Sensex India +6.39% 
DJIA USA +1.48% 
FTSE 100 UK +0.72% 
All Ordinaries Australia -0.02% 

Monday, 06 February 2017 

 USA  : Mortgage Delinquencies 
 EURO : German Factory Orders m/m 
 China : Caixin Service PMI 

ECONOMIC CALENDER 
 BULL : Right Issue Cum Date 
 DNAR : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 07 February 2017 

 England : Halifax HPI m/m 
 USA  : Trade Balance 
 USA  : JOLTS Job Openings 

ECONOMIC CALENDER 

 BJTM : Cash Dividend Cum Date 
 BKSL : RUPS Going 
 BUMI : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 08 February 2017 

 England : EU Membership Vote 
 EURO : EU Economics Forecast 
 USA  : Crude Oil Inventories 

ECONOMIC CALENDER 

 BJTM : Cash Dividend Ex Date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 09 February 2017 

 USA  : Unemployment Claims 
 China : Trade Balance 

ECONOMIC CALENDER 

 BCIP : RUPS Going 
 PSKT : Right Issue Cum Date 

CORPORATE ACTION 

Friday, 10 February 2017 

 England : Manufacturing Production m/m 
 England : Goods Trade Balance 
 USA  : Import Price m/m 
 USA  : Prelim UoM Consumer Sentiment 

ECONOMIC CALENDER 

 BJTM : Cash Dividend Rec Date 
 KBLV : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

1,42%

2,85%

6,91%

6,93%

1,95%

-1,08%

2,56%

6,39%

1,48%

0,72%

-2,00% -1,00% 0,00% 1,00% 2,00% 3,00% 4,00% 5,00% 6,00% 7,00%

Indonesia

Malaysia

Singapore

Hong Kong

S. Korea

Japan 

China

India

USA

UK



 

 

DAILY HIGHLIGHT | 10 February 2017 | MNC Securities Research Division 

Page 4 

TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3290 -90 3215 3455 BOW 

JPFA 1780 0 1713 1848 BOW 

SMGR      9625  375 8950 9925 BUY 

TPIA    23100  75 22838 23288 BUY 

WTON       815  0 785 845 BOW 

 

DNET 1200 25 1180 1195 BUY 

LINK      5000  0 4535 5465 BOW 

SRTG      3430  0 3385 3475 BOW 

INFRASTRUKTUR 

EXCL      3080  10 2970 3180 BUY 

ISAT 6375 -125 6400 6475 BOW 

JSMR 4680 300 4125 4935 BUY 

PGAS 2810 -20 2715 2925 BOW 

TLKM 3870 0 3795 3945 BOW 

TOWR 3490 0 3340 3640 BOW 

 

BHIT 137 0 133 142 BOW 

BMTR 595 0 580 610 BOW 

MNCN 1685 -15 1663 1723 BOW 

BABP 71 0 68 74 BOW 

BCAP 1480 0 1480 1480 BOW 

IATA 50 0 49 52 BOW 

KPIG 1300 -15 1293 1323 BOW 

MSKY 1020 10 985 1045 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 143 -6 136 157 BOW 

PTPP 3730 50 3645 3765 BUY 

PWON 560 -15 545 590 BOW 

WIKA 2490 -10 2435 2555 BOW 

WSKT 2570 20 2485 2635 BUY 

PERTAMBANGAN 

PTBA 11075 -325 10675 11800 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 62400 -200 61038 63963 BOW 

ICBP 8500 0 8313 8688 BOW 

INDF 7950 0 7725 8175 BOW 

ULTJ 4460 20 4405 4495 BUY 

KEUANGAN 

BBCA 15625 25 15538 15688 BUY 

BBNI 6200 75 6013 6313 BUY 

BBRI 11975 25 11813 12113 BUY 

BBTN 1915 15 1870 1945 BUY 

BDMN 4530 0 4380 4680 BOW 

BJBR 2290 -30 2230 2380 BOW 

BNII 356 0 347 365 BOW 

BSIM 860 55 750 915 BUY 

NISP 1900 145 1640 2015 BUY 

PNBN 860 5 828 888 BUY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

ELTY 9,568 30.0 

ENRG 3,939 12.4 

MYRX 2,487 7.8 

MTFN 2,058 6.5 

ARTI 1,066 3.3 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

ELTY 926 9.9 

BBCA 513 5.5 

TLKM 490 5.3 

BBNI 414 4.5 

BUMI 359 3.9 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

MAMI 17 30.3 

BMSR 28 28.3 

MTSM 68 24.6 

AGRO 145 24.4 

MTFN 11 19.0 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

BKSW -70 -21.2 

KOIN -58 -18.7 

APII -34 -15.9 

TIRA -40 -12.5 

FMII -51 -9.4 

Code Chg % 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Securities 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Securities. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Securities has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Securities makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 


